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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menguji tentang pengaruh komisaris independen, 

komite audit, financial distress dan kualitas audit terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 38 perusahaan pertambangan yang 

menerbitkan laporan tahunan untuk periode yang berakhir 31 Desember selama 

periode 2014-2018.  Metode yang digunakan untuk mengambil sampel adalah 

dengan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan uji statisitk deskriptif, uji 

asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitas, uji 

autokorelasi, uji regresi berganda dan uji hipotesis dengan bantuan program 

komputer IBM SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit dan 

kualitas audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan, financial distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan, sedangkan komisaris independent tidak berpengaruh. 

Kata Kunci: komisaris independen, komite audit,  financial distress dan kualitas 

audit, integritas laporan keuangan.  
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to examine the effect of independent commissioners, 

audit committees, financial distress and audit quality on the integrity of financial 

statements of mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The 

sample in this study was 38 mining companies that published annual reports for 

the period ended 31 December for the period 2014-2018. The method used to take 

the sample was purposive sampling. This research uses descriptive statistical test, 

classic assumption test, normality test, multicollinearity test, heteroskedacity test, 

autocorrelation test, multiple regression test and hypothesis test with the help of 

IBM SPSS computer program. The results showed that the audit committee and 

audit quality had a positive and significant effect on the integrity of financial 

statements, financial distress had a negative and significant effect on the integrity 

of financial statements, while the independent commissioners had no effect. 

Keywords: independent commissioners, audit committee, financial distress and 

audit quality, financial statement integrity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Krisis keuangan 1997-1998 yang memengaruhi banyak negara Asia, termasuk 

Indonesia, telah mendorong reformasi dan inisiatif untuk memperkuat ekonomi 

nasional dan kerja sama regional. Indonesia telah belajar dari pengalaman selama 

krisis keuangan global tahun 1998 dan 2008, di mana penyusunan laporan 

keuangan yang berintegritas sangat penting. Selain itu, kasus yang terjadi pada 

tahun 2015 menimpa perusahaan pertambangan yaitu PT Timah Tbk diduga 

membuat laporan keuangan yang fiktif. Ketua Ikatan Karyawan Timah (IKT) 

menyatakan bahwa laporan keuangan yang fiktif ini dibuat untuk menutupi 

kondisi keuangan peruahaan yang selama tiga tahun kurang sehat, sehingga 

menyebabkan kerugian sebesar Rp 59 miliar. Dari Semester I tahun 2015 laporan 

keuangan PT Timah sudah dimanipulasi, sehingga terjadi peningkatan hutang 

sebesar 100% mencapai Rp 2,3 triliun. Pada tahun 2012 PT Bumi Resources Tbk 

(BUMI) melakukan manipulasi akuntansi dengan mark down pada laporan 

keuangannya untuk pengembangan BUMI. PT Perusahaan Gas Negara Tbk, juga 

terindikasi melakukan penyimpangan dana. Pernyataan ini dibuktikan oleh 

laporan dari Energy Watch Indonesia yang menduga terdapat penyelewengan 

dana proyek untuk pembangunan Float Storage Regasification Unit (FSRU) di 

Lampung tahun 2011. Dari fenomena diatas dapat dilihat bahwa PT Timah Tbk, 

PT Bumi Resources Tbk (BUMI) dan PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

menimbulkan ketidakpercayaan dari pengguna laporan keuangan dan 
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mempertanyakan integritas laporan keuangan yang disajikan. Alasan 

menggunakan perusahaan pertambangan karena selain banyaknya kasus 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan pertambangan, alasan lain adalah 

karakteristik pertambangan umum berbeda dengan sektor industri lain. Industri 

pertambangan umum memiliki ketidakpastian yang tinggi, memerlukan biaya 

investasi besar, menimbulkan kerusakan lingkungan sehingga terikat lebih banyak 

regulasi daripada sektor lain. Tingginya resiko pada sektor pertambangan 

membuat integritas laporan keuangan yang diharapkan oleh investor juga semakin 

tinggi. 

Laporan keuangan adalah proses terakhir dalam proses akuntansi yang 

memiliki peran penting untuk pengukuran dan penilaian kinerja perusahaan. 

Perusahaan di Indonesia, terutama perusahaan yang telah go public diharuskan 

untuk menyusun laporan keuangan untuk setiap periode (Sauqi et al., 2017). 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2017), laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan 

yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan untuk membuat keputusan 

ekonomi dan menunjukkan penggunaan manajemen atas sumber Daya yang 

digunakan. 

Setiap pemangku kepentingan menggunakan laporan keuangan untuk 

membuat keputusan, di mana laporan keuangan menunjukkan hasil keputusan 

mereka melalui integritas laporan keuangan. Integritas laporan keuangan adalah 

penyajian laporan keuangan secara adil dan jujur, tanpa ditutup-tutupi atau 

disembunyikan. Informasi yang disampaikan sepenuhnya jelas dan akurat 
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(Parinduri et al., 2018). Integritas laporan keuangan terkait erat dengan salah satu 

karakteristik yang disyaratkan oleh IFRS, yaitu representasi yang setia. Informasi 

keuangan berguna dalam pengambilan keputusan jika disajikan dengan cara yang 

tulus dan jujur yang mencerminkan keadaan sebenarnya. Kerangka kerja 

konseptual IFRS menjelaskan informasi representasi yang setia harus 

menyediakan semua informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan yang 

lengkap agar tidak menyesatkan penggunanya (kelengkapan). Selain itu, informasi 

yang representasinya setia juga harus mengandung substansi netralitas (Sauqi et 

al., 2017). 

Kasus manipulasi data keuangan yang banyak dapat membuktikan bahwa 

kurangnya integritas laporan keuangan dalam penyajian informasi bagi pengguna 

laporan keuangan, sehingga laporan keuangan tidak menunjukkan kondisi 

keuangan aktual perusahaan. Seharusnya kejujuran dan kebenaran data yang 

disajikan dalam laporan keuangan sangat penting, karena sangat berpengaruh 

dalam pengambilan keputusan bagi pengguna laporan keuangan. Masalah 

manipulasi akuntansi saat ini menimbulkan banyak pertanyaan bagi masyarakat 

luas kepada berbagai pihak, terutama sistem manajemen perusahaan yang dimiliki 

bersama dan sistem kepemilikan yang sering disebut sebagai tata kelola 

perusahaan, yang menginformasikan fakta bahwa tata kelola perusahaan yang 

baik (Sauqi et al., 2017). Salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang dapat 

mempengaruhi komisaris independent dan komite audit (Indrasari et al., 2017; 

Permatasari et al., 2019). 
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Komisaris independen adalah komisi di perusahaan yang terdiri dari 

komisaris independen yang berasal dari perusahaan lain. Komisaris independen 

bekerja sebagai pengawas, mediator, dan penasihat dalam menciptakan tata kelola 

perusahaan yang baik. Berdasarkan teori keagenan, keberadaan komisaris 

independen mampu meningkatkan fungsi pengawasan terhadap kinerja organisasi. 

Dalam perusahaan yang memiliki komisaris independen, laporan keuangan yang 

dilayani oleh manajemen cenderung lebih terintegrasi. Ini berarti bahwa informasi 

asimetris berkurang antara agen dan prinsipal dan diharapkan dapat 

meminimalkan biaya agensi. Akibatnya, jumlah komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan (Susilowati et al., 

2017b). Alasan menggunakan komisaris independen karena keberadaan komisaris 

independen memiliki tujuan untuk mewujudkan objektivitas, independen, fairness, 

serta dapat memberikan keseimbangan antara kepentingan pemegang saham 

mayoritas dan juga erlindungan terhadap kepentingan pemegang saham minoritas, 

bahkan sampai pada kepentingan stakeholder lainnya salah satunya adalah 

mengenai intergitas laporan keuangan. 

Komite audit memegang peran penting dalam tata kelola perusahaan. Peran 

komite audit sangat dibutuhkan dalam melindungi pemegang saham untuk 

manipulasi. Komite ini membantu komisaris dalam meningkatkan kualitas laporan 

keuangan, mengurangi peluang manipulasi yang dilakukan oleh manajer, dan 

memberikan arahan tentang masalah yang terkait dengan kebijakan keuangan. 

Berdasarkan teori keagenan, keberadaan keagenan komite audit mampu 

meningkatkan pengawasan terhadap kemungkinan manipulasi dalam laporan 
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keuangan. Hasilnya, komite audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan (Susilowati et al., 2017b). Komite juga membuat rekomendasi untuk 

suatu tindakan kepada keseluruhan direksi, dengan kata lain menyimpan sejumlah 

tanggung jawab untuk pengambilan keputusan dalam hal penyusunan laporan 

keuangan. 

Selain mekanisme corporate governance, kondisi financial distress 

merupakan salah satu penyebab peningkatan integritas laporan keuangan. 

Kesulitan keuangan/financial distress merupakan kondisi perusahaan yang sedang 

dalam keadaan kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan/financial distress 

sebenarnya mempunyai berbagai definisi, tergantung pada cara pengukurannya. 

Suatu perusahaan mengalami financial distress apabila perusahaan tersebut tidak 

dapat memenuhi kewajiban finansialnya. Manajer akan cenderung mengurangi 

tingkat akuntansi konservatisme jika perusahaan mengalami tingkat kesulitan 

keuangan yang tinggi karena jika ada keuangan tekanan mengindikasikan kinerja 

manajemen yang buruk dan akan mengakibatkan perubahan manajemen sehingga 

perusahaan akan meningkatkan integritas laporan keuangan mereka. Dalam  

kondisi  keuangan  yang  bermasalah,  manajer  cenderung  menerapkan  

konservatisme akuntansi  untuk mengurangi  konflik  antara  investor  dan  

kreditor.  Konservatisme merupakan  prinsip kehati-hatian, maka dengan adanya 

kesulitan keuangan mendorong perusahaan akan lebih berhati-hati dalam  

menghadapi  lingkungan  yang  tidak  pasti.  Dengan  demikian,  financial  distress  

perusahaan semakin  tinggi  akan  mendorong  manajer  untuk  menaikan  tingkat  

konservatisme  akuntansi,  dan sebaliknya jika  financial distress  rendah manajer 
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akan menurunkan tingkat konservatisme akuntansi. Financial distress  yang tinggi 

tercermin dari nilai Z-Score  yang semakin rendah dan  financial distress yang 

rendah tercermin dari nilai Z Score  yang semakin tinggi. Sementara tingkat 

konservatisme yang tinggi tercermin dari nilai Cit  yang semakin negatif dan 

sebaliknya. Sehingga ketika perusahaan mengalami financial distress  yang tinggi 

maka perusahaan akan semakin konservatif dan begitupun pula ketika  perusahaan  

memiliki  financial  distress  yang  rendah  maka  perusahaan  cenderung  tidak 

konservatif (Permatasari et al., 2019) 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Indrasari et al. (2017). 

Tujuan penelitain ini adalah untuk membahas tentang pengaruh komisaris 

independen, komite audit dan financial distress terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia baik secara parsial maupun simultan pada tahun 2005-2014. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan regresi data panel dengan bantuan program 

komputer Eviews versi 8.0. hasil penelitian secara parsial pada tahun 2005-2014 

menunjukkan bahwa hanya komisaris independen yang memiliki pengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan, sementara komite audit dan financial 

distress tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan 

secara simultan, variabel komisaris independen, komite audit dan financial 

distress secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Disarankan untuk penelitian berikutnya untuk menambah variabel 

independen baru yang diprediksi dapat berpengaruh terhadap integritas laporan 



	

7 
	

keuangan seperti independensi dan kualitas auditor dan mekanisme good 

corporate governance. 

Berdasarkan saran dari penelitian sebelumnya, maka penelitian ini akan 

menambah satu variabel independent lain yaitu kualitas auditor. Penggunaan 

variabel kualitas auditor karena dalam menjalankan tugasnya, auditor 

membutuhkan kepercayaan atas kualitas jasa yang diberikan kepada pengguna, 

karena semakin baik kualitas auditor, maka semakin banyak masyarakat yang 

mempercayainya dan menggunakan jasanya. Pemakai laporan keuangan lebih 

percaya pada laporan keuangan yang diaudit oleh auditor yang dianggap 

berkualitas dibandingkan dengan auditor yang kurang berkualitas, karena mereka 

menganggap bahwa laporan keuangan yang sudah diaudit oleh auditor yang 

berkualitas akan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Kualitas audit 

yang baik juga dapat memungkinkan auditor dalam menemukan kesalahan yang 

terjadi pada laporan keuangan, sehingga laporan keuangan dari hasil audit dapat 

dijamin keintegritasannya. Kualitas audit akan meningkatkan integritas laporan 

keuangan. Semakin berkualitas audit perusahaan, maka akan berdampak kepada 

semakin berintegritas laporan keuangan suatu perusahaan. Selain menggunakan 

variabel independent kualitas audit, penelitian ini juga akan menggunakan 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek 

penelitian.  
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Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik meneliti mengenai 

“Pengaruh Komisaris Independen, Komite Audit, Financial Distress Dan 

Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan Pada Perusahaan  

(Studi Empiris pada Perusahaan Pertambangan yang Listing di BEI 2014-

2018)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan masalah mengenai integritas laporan keuangan yang 

telah disebutkan dalam latar belakang masalah maka perumusan masalah adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah komisaris independent berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah financial distress berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh komisaris independent terhadap integritas laporan 

keuangan perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap integritas laporan keuangan 

perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap integritas laporan 

keuangan perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap integritas laporan 

keuangan perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, manfaat yang dapat diambil adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

            Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

dan pengetahuan mengenai pengaruh komisaris independen, komite audit, 

financial distress dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan pada 

perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

           Manfaat praktis penelitian terbagi ke dalam dua manfaat yaitu bagi investor 

dan perusahaan. 

1. Bagi investor, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan referensi 

bagi implikasi kebijakan untuk melakukan investasi di pasar modal 

terutama sehubungan dengan harapannya terhadap integritas laporan 

keuangan. 

2. Bagi perusahaan, dapat menjadi masukan bagi perusahaan untuk dapat 

lebih memperhatikan dan meningkatkan performa kinerja keuangan 

perusahaan supaya dapat memberikan referensi informasi tepat untuk para 

investor dalam berinvestasi. Dapat mengetahui kondisi atau nilai 

perusahaan di pasar modal. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I: Pendahuluan 

Penelitian BAB I membahas pemahaman yang menjelaskan mengenai latar 

belakang penelitian mengenai integritas laporan keuangan, rumusan masalah, 

tujuan serta manfaat penelitian dan sistimatika penulisan. 

BAB II: Kajian Pustaka 

Penelitian BAB II membahas pemahaman tentang landasan teori mengenai 

integritas laporan keuangan. Selain itu, pada BAB ini akan dibahas mengenai 

penelitian terdahulu yang relevan, hipotesis sebagai jawaban sementara rumusan 

masalah, dan kerangka model penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian 

Penelitian BAB III membahas pemahaman tentang metode penelitian yang 

digunakan untuk menjawab permasalahan yang diajukan. Pada bab ini akan 

dibahas mengenai jenis penelitian, populasi sampel, jenis data, sumber data, 

metode pengumpulan data, variabel dan definisi operasional variabel dan analisis 

data. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian BAB IV membahas pemahaman tentang hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB V: Kesimpulan dan Saran 

Penelitian BAB V membahas pemahaman tentang kesimpulan hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian yang akan datang.



	  
	

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan 

Teori agensi membahas masalah yang muncul di perusahaan karena 

pemisahan pemilik dan manajer dan menekankan pada pengurangan masalah ini. 

Teori ini membantu dalam menerapkan berbagai mekanisme tata kelola untuk 

mengendalikan tindakan agen di perusahaan yang dimiliki bersama (Panda & 

Leepsa, 2017). Jensen dan Meckling (1976) mengembangkan teori agensi. Dalam 

teori agensi, pemegang saham berharap bahwa agen bertindak berdasarkan 

kepentingan pemegang saham, sehingga mereka dapat mendelegasikan 

wewenang mereka kepada manajer. Untuk menjalankan fungsinya dengan baik, 

manajemen harus diberi kompensasi dan dipantau dengan baik. Kegiatan 

pemantauan memerlukan biaya yang disebut biaya agensi. Biaya agensi timbul 

ketika minat para manajer tidak selaras dengan para pemilik dan mengambil 

keputusan yang dapat mengurangi kekayaan pemegang saham (Panda & Leepsa, 

2017). 

Jensen & Meckling (1976) menyimpulkan bahwa konflik keagenan 

timbul dari pemisahan kepemilikan dan kontrol dalam perusahaan. Pemegang 

saham luar akan memantau manajemen, untuk menjamin mereka dari melakukan 

perilaku kepentingan pribadi. Pemegang saham, debtholders dan manajemen 

(manajer) adalah pihak-pihak yang memiliki minat dan perspektif yang berbeda 

mengenai nilai perusahaan. Pemegang saham akan cenderung untuk 
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memaksimalkan saham mereka, memaksa manajer untuk bertindak demi 

kepentingan mereka meskipun ada kepentingan debtholders. Debtholders di sisi 

lain akan melindungi dana mereka yang sudah ditempatkan di perusahaan dengan 

perjanjian dan kebijakan pemantauan yang ketat (Mahadwartha, 2015). 

Hubungan agensi yang muncul antara dua (atau lebih) pihak ketika satu, 

ditunjuk sebagai agen, bertindak untuk, atas nama, atau sebagai wakil untuk yang 

lain, menunjuk principal, dalam permasalahan pengambilan keputusan. Teori 

agensi berkaitan dengan penyelesaian dua masalah yang dapat terjadi dalam 

hubungan agensi. Yang pertama adalah masalah keagenan yang muncul ketika 

kepentingan atau tujuan prinsipal dan agen berkonflik dan sulit atau mahal bagi 

pelaku untuk memverifikasi apa yang sebenarnya dilakukan agen. Yang kedua 

adalah masalah pembagian risiko yang muncul ketika kepala sekolah dan agen 

memiliki sikap yang berbeda terhadap risiko. Perbedaan dalam preferensi risiko 

mengarah pada keputusan kebijakan yang berbeda dan mengabaikan kegiatan 

memaksimalkan nilai perusahaan (Mahadwartha, 2015). 

Integritas laporan keuangan memiliki hubungan dengan teori keagenan 

(agency theory). Teori agensi menyatakan bahwa apabila terdapat pemisahan 

antara pemilik sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen yang menjalankan 

perusahaan maka akan muncul permasalahan agensi karena masing-masing pihak 

tersebut akan selalu berusaha untuk memaksimalkan fungsi utilitasnya. 

Penerapan corporate governance dalam hal ini komisaris independen dan komite 

audit serta monitoring pihak independen eksternal seperti auditor akan 

mengurangi masalah agensi dan meningkatkan integritas laporan keuangan, 
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sehingga laporan keuangan tidak hanya menguntungkan pihak perusahaan namun 

juga pengguna eksternal dalam pengambilan keputusan (Saksakotama & 

Cahyonowati, 2014). 

2.1.2 Integritas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan bagian terpenting dalam membangun 

kelangsungan perusahaan. Mengingat pentingnya fungsi laporan keuangan 

tersebut, manajemen perusahaan perlu menghasilkan laporan keuangan yang 

berintegritas. Integritas adalah tidak memihak, jujur, seseorang yang berintegritas 

tinggi memandang fakta seperti apa adanya dan mengemukakan fakta tersebut 

seperti apa adanya (IAI, 2017). 

Menurut Savero, Nazir, & Safitri (2017) mendefinisikan integritas adalah 

prinsip moral yang tidak memihak, jujur, seseorang yang berintegritas tinggi 

memandang fakta seperti apa adanya dan mengemukakan fakta tersebut seperti 

apa adanya. Integritas merupakan cerminan dari kejujuran yang merupakan 

landasan utama perilaku yang harus dimiliki untuk memastikan pengambilan 

keputusan yang bebas dari benturan kepentingan dan meletakkan kepentingan 

perusahaan di atas kepentingan pribadi. 

Laporan keuangan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan sebagian besar 

pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan juga harus andal. Informasi yang memiliki kualitas andal yaitu 

apabila tidak menyesatkan, tidak ada kesalahan material, dan dapat diandalkan 

pemakainya sebagai informasi yang jujur dan disajikan secara wajar. Selain itu, 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan juga digunakan sebagai bahan 
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pertimbangan dalam membuat keputusan ekonomi oleh para pengguna laporan 

keuangan apabila informasi yang tercantum dalam laporan keuangan tersebut 

telah memenuhi karakteristik kualitatif informasi akuntansi (Savero, Nazir & 

Safitri, 2017). 

Integritas laporan keuangan adalah laporan keuangan yang menampilkan 

kondisi suatu perusahaan yang sebenarnya, tanpa ada yang ditutup–tutupi atau 

disembunyikan.  Jadi, apabila seorang auditor mengaudit laporan keuangan yang 

tidak berintegritas (tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya) 

maka, peluang seorang auditor untuk dituntut akan semakin besar. Karena apabila 

laporan keuangan yang tidak berintegritas itu ternyata laporan keuangan yang 

overstate (melebihkan laba) akan sangat merugikan bagi pengguna laporan 

keuangan tersebut. Laporan keuangan dikatakan berintegritas apabila laporan 

keuangan tersebut memenuhi kualitas reliability dan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berterima umum, sedangkan pengertian reliability itu sendiri 

adalah kualitas informasi dalam laporan keuangan agar dapat diandalkan oleh 

penggunanya (Savero, Nazir & Safitri, 2017). 

International Accounting Standard Board (IASB) menetapkan dua 

fundamental qualities yang harus dimiliki informasi yang termuat dalam laporan 

keuangan agar berguna dalam pembuatan keputusan ekonomi, yaitu relevance 

dan faithful representation. Selain itu, dalam kerangka konseptual yang 

dikembangkannya ditetapkan pula kualitas lainnya yang dapat meningkatkan 

kegunaan informasi keuangan meliputi comparability, veriability, timeliness, dan 

understandibility (Kieso et al., 2016). 
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1) Fundamental Qualities 

a) Keberpautan (Relevance) 

Menurut Suwardjono (2016), keberpautan (relevance) merupakan 

kemampuan informasi untuk membantu pemakai dalam membedakan 

beberapa alternatife keputusan sehingga pemakai dapat dengan mudah 

menentukan pilihan. Berkaitan dengan tujuan pelaporan keuangan 

keberpautan berarti informasi dapat mempengaruhi keputusan pengguna 

dengan membantu mengevaluasi masa lalu, masa sekarang, dan masa 

depan, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi masa lalu. Informasi 

yang relevan harus mengandung predictive value yang membantu 

peramalan hasil-hasil yang diperoleh pada masa depan. Selain itu, 

informasi yang relevan juga harus memuat syarat confirmatory value, yaitu 

dapat dipakai untuk mengonfirmasi nilai ekspetasi yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Kieso et al., 2016). 

b) Ketepatan Penyimbolan (Faithful Representation) 

Ketepatan penyimbolan merupakan kesesuaian antara pengukur atau 

representasi dan fenomena yang diukur. Dalam akuntansi, fenomena yang 

ingin diukur adalah kondisi fisis, kondisi keuangan, dan kegiatan ekonomik 

badan usaha berupa sumber ekonomik, kewajiban keuangan, dan transaksi 

yang dapat mengubah sumber ekonomik dan kewajiban tersebut 

(Suwardjono, 2016). Faithful representation berarti bahwa informasi 

disajikan secara tulus dan jujur dengan menggambarkan realitas ekonomi 

yang sesungguhnya. Untuk menjadi informasi yang bersifat faithful 
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representation, informasi harus disajikan secara lengkap, netral, dan bebas 

dari kesalahan. Kelengkapan (completeness) berarti penyediaan seluruh 

informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan secara lengkap 

sehingga tidak menyesatkan para penggunanya. Informasi dikatakan netral 

(neutrality) apabila bebas dari upaya untuk mengutamakan kepentingan 

kelompok tertentu atau memberikan keuntungan kepada pihak tertentu. 

Informasi keuangan juga harus terbebas dari kesalahan material (free from 

error) yang dapat menyesatkan para pengguna untuk memenuhi kualitas 

faithful representation (Kieso et al., 2016). 

2) Enhancing Qualities 

a) Keterbandingan (Comparability) 

Suwardjono (2016) mendefinisikan keterbandingan (comparability) sebagai 

kemampuan informasi untuk membantu pengguna dalam mengidentifikasi 

persamaan dan perbedaan antara dua fenomena ekonomik. Untuk keperluan 

perbandingan, pengukuran dan penyajian harus dilakukan secara konsisten 

dari satu periode ke periode berikutnya (Kieso et al., 2016). 

b) Keterujian (Veriability) 

Keterujian merupakan kemampuan informasi untuk memberi keyakinan 

yang tinggi kepada para pengguna mengenai kebenaran informasi tersebut 

melalui pengujian secara independen (Suwardjono, 2016). 

c) Ketepatwaktuan (Timeliness) 
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Ketepatwaktuan merupakan ketersediaan informasi pada saat dibutuhkan 

pemakai guna pengambilan keputusan sebelum informasi tersebut 

kehilangan kekuatan untuk mempengaruhi keputusan (Suwardjono, 2016). 

d) Keterpahamian (Understandibility) 

Keterpahamian merupakan kemampuan informasi untuk dapat dicerna oleh 

para penggunanya yang ditentukan oleh dua faktor, yaitu pengguna dan 

informasi itu sendiri (Suwardjono, 2016). Keterpahamian dapat 

meningkatkan kualitas laporan keuangan apabila informasi yang dimuat 

classified, characterized, dan presented clearly and concisely (Kieso et al., 

2016). 

2.1.3 Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 

berafiliasi dengan dewan direksi, anggota dewan komisaris lain dan pemegang 

saham pengendali, dan bebas dari hubungan bisnis apa pun atau hubungan lain 

yang dapat memengaruhi kemampuannya untuk bertindak secara mandiri atau 

bertindak semata-mata untuk keuntungan perusahaan. Untuk semakin 

memperkuat efektivitas komisaris independen, jumlah komisaris independen 

dalam perusahaan ditetapkan minimal 30% dari total komisaris atau setidaknya 1 

(satu) orang (Sauqi et al., 2017) 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris. Mereka 

memantau dan menilai kinerja perusahaan secara lebih luas dan komprehensif. 

Pada saat yang sama, komisaris independen diharapkan untuk menghubungkan 

asimetri informasi yang terjadi antara para pemangku kepentingan dan 
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manajemen di perusahaan. Pengukuran komisaris independen adalah dengan 

membandingkan jumlah komisaris independen dengan total jumlah Dewan 

Komisaris di perusahaan(Machdar & Nurdiniah, 2018). 

2.1.4 Komite Audit 

Keberadaan komite audit saat ini diterima sebagai bagian dari mekanisme 

tata kelola perusahaan yang baik. Komite audit harus memberikan pendapat 

independen kepada dewan komisaris atas laporan atau hal-hal yang disampaikan 

oleh dewan direksi kepada dewan komisaris, mengidentifikasi hal-hal yang 

memerlukan perhatian komisaris dan melaksanakan tugas-tugas lainnya 

(Parinduri et al., 2018). Komite Audit memegang peran penting dalam tata kelola 

perusahaan. Peran komite audit sangat dibutuhkan dalam melindungi pemegang 

saham untuk manipulasi. Komite ini membantu komisaris dalam meningkatkan 

kualitas laporan keuangan, mengurangi peluang manipulasi yang dilakukan oleh 

manajer, dan memberikan arahan tentang masalah yang terkait dengan kebijakan 

keuangan (Susilowati et al., 2017a). 

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk 

membantu pengawasan terhadap Direksi atau manajemen perusahaan. Ini juga 

memastikan bahwa perusahaan dikelola dengan baik tanpa melanggar aturan 

yang dapat merugikan berbagai pihak. Pengukuran komite audit dilakukan 

dengan menghitung jumlah anggota komite audit (Machdar & Nurdiniah, 2018). 

2.1.5 Financial Distress 

Financial distress merupakan suatu keadaan yang terjadi sebelum 

perusahaan mengalami kebangkrutan atau dimana keuangan perusahaan dalam 
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keadaan yang tidak baik, tidak sehat atau krisis. Perusahaan yang mengalami 

financial distress merupakan perusahaan yang mengalami gejala-gejala awal 

terhadap penurunan kondisi laporan keuangan.  

Financial distress dimulai ketika perusahaan tidak dapat memenuhi 

jadwal pembayaran atau ketika proyeksi arus kas mengindikasikan bahwa 

perusahaan tersebut akan segera tidak dapat memenuhi kewajibannya (Indrasari 

et al., 2017). Hal ini dapat juga disebut sebagai insolvensi yang wajar, 

kemungkinan hanya sementara dan dapat diperbaiki. Jadi, insolvensi yang wajar 

hanya menujukkan kurangnya likuiditas. Perbaikan bagi perusahaan yang gagal 

bermacam-macam dalam hal kekerasannya menurut tingkat kesulitan keuangan. 

Jika keliahatannya cukup berat, likuiditas mungkin satu-satunya alternatif yang 

layak. Akan tetapi, beberapa perusahaan yang gagal dapat direhabilitasi agar 

dapat menguntungkan kreditor, pemegang saham, dan masyarakat. Dalam 

penelitian ini, pengukuran financial distress diukur dengan metode Z-Score 

dengan empat jenis rasio keuangan yang dikemukakan oleh Altman. Fungsi 

diskriminan Z-Score yang ditentukan oleh Altman untuk perusahaan non 

manufaktur menggunakan rumus sebagai berikut (Indrasari et al., 2017): 

Z= 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 

Keterangan:  

Z: bankrupty index;  

X1: working capital (aset lancar – kewajiban lancar) / total aset;  

X2: retained earning / total asset;  

X3: EBIT / total asset;  
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X4: market value of equity / total liabilities 

2.1.6 Kualitas Audit 

Kualitas audit memberikan jaminan kepada pengguna tentang keandalan 

pelaporan keuangan. Kualitas audit sebagai prosedur yang ditetapkan oleh auditor 

untuk memastikan relevansi dan keandalan laporan keuangan kepada anggota 

organisasi dan publik (Serly & Helmayunita, 2019). Beberapa literatur 

menunjukkan tingkat kualitas audit yang baik ditemukan di perusahaan yang 

diaudit oleh KAP besar daripada yang diaudit oleh KAP kecil (Kimeli, 2016). 

KAP Big Four membebankan biaya audit yang lebih tinggi untuk penempatan 

staf dan cakupan geografis, reputasi tinggi yang diperoleh dari pengalaman 

beberapa tahun dan spesialisasi industri. KAP Big Four lebih unggul daripada 

non-Big Four dalam masalah reputasi, sumber daya dan teknologi audit, jumlah 

klien yang lebih tinggi dan motivasi untuk bekerja seprofesional mungkin (Serly 

& Helmayunita, 2019). 

Kualitas audit sebagai suatu kemungkinan (joint probability) dimana 

seorang auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam 

sistem akuntansi kliennya. Kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah 

saji tergantung pada kemampuan teknikal auditor sementara tindakan melaporkan 

salah saji tergantung pada independensi auditor tersebut. Kualitas audit ini sangat 

penting karena kualitas audit yang tinggi akan menghasilkan laporan keuangan 

yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. Kualitas audit secara 

langsung berhubungan dengan ukuran dari perusahaan audit, dengan proksi untuk 

ukuran perusahaan audit adalah jumlah klien. Perusahaan audit yang besar adalah 



	

20 
	

dengan jumlah klien yang lebih banyak. Perusahaan audit yang besar akan 

berusaha untuk menyajikan kualitas audit yang lebih besar dibandingkan dengan 

perusahaan audit yang kecil. Karena perusahaan audit yang besar jika tidak 

memberikan kualitas audit yang tinggi akan kehilangan reputasinya, dan jika ini 

terjadi maka dia akan mengalami kerugian yang lebih besar dengan kehilangan 

klien (Puspita & Utama, 2016). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian Indrasari et al. (2017) membahas tentang pengaruh komisaris 

independen, komite audit dan financial distress terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia baik secara parsial maupun simultan pada tahun 2005-2014. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan regresi data panel dengan bantuan program 

komputer Eviews versi 8.0. hasil penelitian secara parsial pada tahun 2005-2014 

menunjukkan bahwa hanya komisaris independen yang memiliki pengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan, sementara komite audit dan financial 

distress tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan 

secara simultan, variabel komisaris independen, komite audit dan financial 

distress secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Disarankan untuk penelitian berikutnya untuk menambah variabel 

independen baru yang diprediksi dapat berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan seperti independensi dan kualitas auditor dan mekanisme good 

corporate governance. 
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Permatasari et al. (2019) meneliti mengenai pengaruh komisaris 

independen, komite audit, kesulitan keuangan, dan ukuran perusahaan pada 

integritas laporan keuangan. Studi teoritis sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

mekanisme tata kelola perusahaan yang baik, kesulitan keuangan, dan ukuran 

perusahaan dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan. Dari diskusi 

teoritis dan penelitian sebelumnya, kesimpulan diperoleh sementara komisaris 

independen, komite audit, kesulitan keuangan, dan ukuran perusahaan pada 

integritas laporan keuangan memiliki efek positif. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sektor keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2012 hingga 2018. Hasil 

penelitian adalah komisaris independen, komite audit dan ukuran perusahaan 

mempengaruhi integritas laporan keuangan sedangkan ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh. 

Susilowati et al. (2017) menganalisis pengaruh Kepemilikan Institusional, 

Komisaris Independen, Komite Audit, Ukuran dan Leverage Perusahaan terhadap 

Integritas Laporan Keuangan pada Produsen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2013-2015. Sampel penelitian ini adalah 305 perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada 2013-2015. Pemilihan sampel menggunakan 

metode purposive sampling dengan analisis regresi logistik. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap Integritas Laporan Keuangan, Komisaris 

Independen dan Komite Audit berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
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Integritas Laporan Keuangan, dan Leverage secara positif tidak signifikan 

mempengaruhi Integritas Laporan Keuangan. 

Penelitian Sauqi et al. (2017) meneliti pengaruh mekanisme tata kelola 

perusahaan yang diproksi dengan kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, komite audit, jumlah dewan direksi, dan komisaris independen, 

independensi auditor, dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2015. Jumlah sampel yang 

ditentukan dengan teknik purposive sampling berjumlah 75 perusahaan. Data 

dianalisis dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan diproksi oleh 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite audit, jumlah dewan 

direksi dan komisaris independen secara bersama-sama mempengaruhi integritas 

laporan keuangan. Sedangkan secara parsial tidak semua proksi mekanisme 

perusahaan mempengaruhi integritas laporan keuangan. Independensi auditor 

tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan dan kualitas audit secara positif 

mempengaruhi integritas laporan keuangan. 

Penelitian Parinduri et al. (2018) meneliti dari pengaruh tata kelola 

perusahaan yang baik (dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan 

manajerial, dan kepemilikan institusional), leverage dan ukuran perusahaan pada 

integritas laporan keuangan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

33 perusahaan yang terdaftar dalam kategori LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

untuk periode 2015-2017. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
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linier berganda, yang dilakukan dengan uji asumsi klasik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dewan komisaris independen memiliki pengaruh positif 

terhadap integritas laporan keuangan; kepemilikan institusional berpengaruh 

positif terhadap integritas laporan keuangan. Namun, komite audit, kepemilikan 

manajerial, leverage, dan ukuran perusahaan tidak mempengaruhi integritas 

laporan keuangan. 

Penelitian Serly & Helmayunita (2019) meneliti mengenai pengaruh 

kualitas audit dan biaya audit terhadap integritas laporan keuangan dengan biaya 

audit sebagai variabel moderasi pada kualitas audit. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 78 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-

2016. Teknik analisis data yang digunakan adalah Moderated Regression 

Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan; sementara itu, biaya 

audit memiliki efek positif pada integritas laporan keuangan. Kemudian, variabel 

biaya audit tidak mampu memoderasi pengaruh kualitas audit terhadap integritas 

laporan keuangan. 

Penelitian Nurdiniah & Pradika (2017) meneliti mengenai pengaruh tata 

kelola perusahaan yang baik, reputasi perusahaan, ukuran perusahaan dan 

leverage terhadap integritas laporan keuangan. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah integritas laporan keuangan diukur dengan model akuntansi 

konservatif Beaver dan Ryan. Variabel independen yang digunakan adalah 

direktur independen, komite audit, kepemilikan institusional, dan reputasi 

perusahaan, ukuran dan leverage perusahaan. Metode analisis data yang 
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digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Penelitian membuktikan bahwa 

komisaris independen dan ukuran reputasi perusahaan Kantor Akuntun Publik 

(KAP) berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2015 sedangkan 

komite audit, kepemilikan dan leverage institusional tidak mempengaruhi 

integritas laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2013-2015. 

Penelitian Machdar & Nurdiniah (2018) meneliti pengaruh reputasi kantor 

akuntan publik terhadap integritas laporan keuangan dengan memasukkan 

leverage dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Penelitian ini juga 

menyelidiki efek moderasi tata kelola perusahaan yang diproksikan oleh 

komisaris independen, kepemilikan institusional, dan komite audit dalam 

memperkuat atau melemahkan reputasi kantor akuntan publik terhadap integritas 

laporan keuangan. Populasinya adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 2013-2015. Sampel menggunakan metode 

purposive sampling dan menghasilkan 34 perusahaan manufaktur, sehingga total 

pengamatan adalah 102 perusahaan di semua tahun yang diamati. Penelitian ini 

melakukan pengolahan data statistik dengan EVIEWS 8. Ada dua temuan utama 

dari penelitian ini. Pertama, reputasi kantor akuntan publik mempengaruhi 

integritas laporan keuangan. Kedua, tata kelola perusahaan yang memanfaatkan 

komisaris independen dan kepemilikan institusional memperkuat pengaruh 

reputasi kantor akuntan publik terhadap integritas laporan keuangan. Namun, tata 
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kelola perusahaan menggunakan komite audit melemahkan reputasi kantor 

akuntan publik pada integritas laporan keuangan. 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 

Proporsi komisaris dari luar perusahaan atau yang sering disebut 

komisaris independen memiliki pengaruh besar terhadap integritas laporan 

keuangan. Komisaris independen bertindak sebagai mediator jika ada perselisihan 

antara manajemen dan pemegang saham. Penunjukan komisaris independenakan 

membuat manajemen bertindak lebih hati-hati dalam mengambil keputusan 

karena setiap tindakan yang diambil oleh manajemen akan dilaporkan kepada 

pemegang saham. Dengan hasil laporan, pemegang saham dapat menganalisis 

apakah laporan tersebut memiliki sinyal baik atau buruk. Sehubungan dengan 

teori agensi, pemegang saham sering dirugikan karena pengetahuan yang tidak 

merata dari informasi internal perusahaan. Oleh karena itu, keberadaan peran 

komisaris independen di perusahaan akan memudahkan investor untuk 

mendapatkan informasi internal tentang tindakan dan keputusan yang diambil 

oleh manajemen dan kondisi perusahaan saat ini (Parinduri et al., 2018). 

Komisaris Independen adalah komisi di perusahaan yang terdiri dari komisaris 

independen yang berasal dari perusahaan lain. Komisaris independen bekerja 

sebagai pengawas, mediator, dan penasihat dalam menciptakan tata kelola 

perusahaan yang baik. Berdasarkan teori keagenan, keberadaan komisaris 

independen mampu meningkatkan fungsi pengawasan terhadap kinerja 
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organisasi. Dalam perusahaan yang memiliki komisaris independen, laporan 

keuangan yang dilayani oleh manajemen cenderung lebih terintegrasi. Ini berarti 

bahwa informasi asimetris berkurang antara agen dan prinsipal dan diharapkan 

dapat meminimalkan biaya agensi. Akibatnya, jumlah komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap integritas statemen keuangan (Susilowati et al., 

2017a). 

Hasil penelitian Indrasari et al. (2017) dan Permatasari et al. (2019) 

membuktikan hasil komisaris independen berpengaruh positif terhadap integritas 

laporan keuangan sehingga hipotesis yang diajukan adalah: 

H1: komisaris independen berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan 

2.3.2 Pengaruh Komite Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Komite audit adalah organ internal yang dapat menunjukkan apakah 

standar pelaporan dan implementasi di perusahaan telah berjalan dengan baik 

atau tidak. Pembentukan komite audit bertujuan untuk membantu dewan 

komisaris dalam pengawasannya, sebagai pelengkap sistem kontrol manajemen 

dan mengevaluasi, mengevaluasi, dan memutuskan kelayakan laporan keuangan 

yang akan diterbitkan. Komite audit dapat memberikan informasi laporan 

keuangan terbaru dan keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam RUPS. 

Infromasi tersebut dinilai oleh pemegang saham untuk mengetahui kondisi 

perusahaan saat ini. Sehubungan dengan teori agensi, semakin banyak jumlah 

komite audit, semakin besar tekanan pada manajemen untuk menghasilkan 

laporan keuangan dengan integritas. Komite audit dapat menilai transparansi dan 
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kejujuran mengenai informasi yang dilaporkan dalam laporan keuangan untuk 

mengurangi tindakan kecurangan (Parinduri et al., 2018). 

Komite Audit memegang peran penting dalam tata kelola perusahaan. 

Peran komite audit sangat dibutuhkan dalam melindungi pemegang saham untuk 

manipulasi. Komite ini membantu komisaris dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan, mengurangi peluang manipulasi yang dilakukan oleh manajer, 

dan memberikan arahan tentang masalah yang terkait dengan kebijakan 

keuangan. Berdasarkan teori keagenan, keberadaan komite audit keagenan 

mampu meningkatkan pengawasan pada kemungkinan manipulasi dalam laporan 

keuangan. Hasilnya, komite audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan (Susilowati et al., 2017a). Hasil penelitian Sauqi et al. (2017) 

membuktikan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan sehingga hipotesis yang diajukan adalah: 

H2: komite audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan 

2.3.3 Pengaruh Financial Distress Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Financial distress merupakan kondisi perusahaan yang sedang dalam 

keadaan kesulitan keuangan. Financial distress atau kesulitan keuangan adalah 

situasi dimana arus kas tidak dapat memenuhi untuk membayar kewajiban saat 

ini.  Kewajiban  yang  dimaksud  bisa  saja  kewajiban  kepada  pemasok  bahan  

baku,  hutang  pajak,  hutang  bank  dan  kewajiban  lainnya  (Rekzy et al., 2017).   

Financial  distress  terjadi pada saat perusahaan tidak mampu membayar 

atau ketika arus kas perusahaan tidak mampu untuk segera membayar segala 

kewajiban mereka yang telah jatuh tempo.  Pada umumnya, kemungkinan 
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terjadinya financial distress semakin meningkat dengan meningkatnya 

penggunaan utang.  Hal ini berarti bahwa tingginya besar  penggunaan  utang,  

semakin  besar  pula  beban  biaya  bunga,  sehingga akan berakibat kepada  

penurunan penghasilan yang menyebabkan financial distress. 

Konflik keagenan menyebabkan adanya perbedaan kepentingan manajer 

dan principal sehingga akan menciptakan financial distress. Manajer akan 

cenderung mengurangi tingkat konservatisme akuntansi apabila perusahaan 

mengalami tingkat kesulitan keuangan (financial distress) yang tinggi karena 

apabila terjadi financial distress mengindikasikan kinerja buruk manajemen dan 

akan mengakibatkan pergantian manajemen. Oleh karena itu manajer akan 

mengurangi tingkat konservatisme (Rekzy et al., 2017). 

Konservatisme  akuntansi  mengindikasikan  adanya  integritas  laporan  

keuangan  karena  perusahaan  yang  mengalami  kegagalan,  cenderung  

melakukan  manipulasi  data  akuntansi  dengan  menerapkan  praktik  yang  

tidak  konservatif,  sehingga konservatisme dirasa lebih sesuai untuk menjadi 

proksi integritas laporan  keuangan dibandingkan proksi lainnya seperti halnya 

manajemen laba (Saksakotama & Cahyonowati, 2014).   Hal tersebut terjadi 

karena kesulitankeuangan yang dialami oleh suatu perusahaan akan 

meningkatkan risiko yang dihadapioleh investor sehingga memicu mereka untuk 

menuntut return yang lebih besar. Tuntutan investor tersebut akan menyebabkan 

manajer melakukan manajemen laba yang dapat menurunkan integritas laporan 

keuangan. Financial  distress  yang tinggi  maka  mengidentifikasikan bahwa 

kinerja manajemen buruk dan akan  mengakibatkan  pergantian manajemen.  
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Semakin  manajemen menurun  kinerja  manajemen  maka akan berpotensi 

mengalami  financial distress.  Sehingga  manajemen  harus mengambil  sikap  

yang  bijak  dalam mengelola  laporan  keuangan perusahaan. Hasil penelitian 

Rekzy et al. (2017) membuktikan bahwa financial distress berpengaruh negataif 

terhadap integritas laporan keuangan sehingga hipotesis yang diajukan adalah: 

H3: financial distress berpengaruh negatif terhadap integritas laporan 

keuangan 

2.3.4 Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Elder et al. (2008) mendefinisikan audit sebagai pengumpulan dan 

evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat 

korespondensi antara informasi dengan kriteria yang ditetapkan, audit harus 

dilakukan oleh yang kompeten dan independen. Laporan keuangan yang 

diterbitkan oleh penerbit atau perusahaan publik harus dilengkapi dengan laporan 

audit independen yang dikeluarkan oleh kantor akuntan publik (KAP). Ini untuk 

meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan atas kredibilitas laporan 

keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan. Auditor eksternal 

merupakan mekanisme penting untuk membantu memastikan kualitas dan 

keandalan laporan keuangan. Jadi laporan keuangan harus diaudit oleh auditor 

dari luar perusahaan dan memiliki kompetensi dan independensi yang kuat. Hal 

ini diperlukan untuk memberikan jaminan bahwa laporan keuangan bebas dari 

salah saji material dan integritas yang dapat dipertanggungjawabkan (Nurdiniah 

& Pradika, 2017). 
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H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (-) 

H4 (+) 

Kualitas audit tercermin dari reputasi auditor yang digunakan. Reputasi 

kantor akuntan publik yang tepat diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 

pengguna laporan keuangan terhadap integritas laporan keuangan. Reputasi 

kantor akuntan publik ini dibedakan menjadi dua yaitu KAP Big Four dan KAP 

non Big Four (Machdar & Nurdiniah, 2018). 

Hasil penelitian Penelitian Sauqi et al. (2017) membuktikan kualitas audit 

berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan sehingga hipotesis yang 

diajukan adalah: 

H4: kualitas audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi mengacu pada seluruh kelompok orang, peristiwa, atau hal-hal 

menarik yang ingin diselidiki oleh peneliti. Ini adalah kelompok orang, peristiwa, 

atau hal-hal menarik yang peneliti ingin buat kesimpulan (berdasarkan statistik 

sampel) (Sekaran & Bougie, 2013). Studi ini menggunakan seluruh perusahaan 

pertambangan di BEI (Bursa Efek Indonesia) sebagai populasi.  

Sampel adalah bagian dari populasi. Itu terdiri dari beberapa anggota yang 

dipilih darinya. Dengan kata lain, beberapa, tetapi tidak semua, elemen populasi 

membentuk sampel (Sekaran & Bougie, 2013). Dalam peneltiian ini teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan menggunakan beberapa kriteria yang telah 

ditetapkan peneliti (Sekaran & Bougie, 2013). Kriteria yang digunakan sebagai 

sampel adalah:  

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) 2014 sampai dengan 2018. 

2. Perusahaan pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan dan 

laporan tahunan untuk periode yang berakhir 31 Desember selama 

periode 2014 sampai dengan 2018. 

3. Perusahaan pertambangan yang memiliki kelengkapan data penelitian. 

Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Tabel Perusahaan Yang Memenuhi Kriteria 

No Keterangan Total 

1 Seluruh perusahaan sektor pertambangan di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2018  
49 

2 Perusahaan sector pertambangan yang tidak 

melaporkan laporan keuangan dan tahunan periode 

2014 sampai dengan 2018. 

(11) 

3 Perusahaan sector pertambangan yang tidak memiliki 

kelengkapan data penelitian seperti komisaris 

independen, komite audit, financial distress, kualitas 

audit serta integritas laporan keuangan 

(0) 

 Jumlah Perusahaan Sampel 38 

Sumber : Data Diolah, 2020 

Dari hasil seleksi kriteria pengambilan sampel penelitian pada tabel diatas dapat 

diketahui bahwa jumlah sampel yang didapat sebanyak 38 perusahaan. 
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3.2 Variabel dan Pengukuran Variabel  

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). 

Variabel penelitian ini terdiri dari: 

3.3.1 Variabel independen  

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen baik secara positif maupun negatif. Ketika variabel independen hadir, 

variabel dependen juga hadir, dan dengan setiap unit peningkatan variabel 

independen, ada peningkatan atau penurunan pada variabel dependen. Dengan 

kata lain, varians dalam variabel dependen diperhitungkan oleh variabel 

independen (Sekaran & Bougie, 2013). Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah komisaris independen, komite audit, financial distress, dan kualitas audit. 

3.3.1.1 Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 

berafiliasi dengan dewan direksi, anggota dewan komisaris lain dan pemegang 

saham pengendali, dan bebas dari hubungan bisnis apa pun atau hubungan lain 

yang dapat memengaruhi kemampuannya untuk bertindak secara mandiri atau 

bertindak semata-mata untuk keuntungan perusahaan. (Sauqi et al., 2017). Rumus 

untuk mengukur komisaris independen adalah sebagai berikut (Indrasari et al., 

2017) : 

𝐷𝐾𝐼 =
𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠	𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛
𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛	𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
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3.3.1.2 Komite Audit 

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk 

membantu pengawasan terhadap Direksi atau manajemen perusahaan. Ini juga 

memastikan bahwa perusahaan dikelola dengan baik tanpa melanggar aturan 

yang dapat merugikan berbagai pihak. Pengukuran komite audit dilakukan 

dengan menghitung jumlah anggota komite audit (Machdar & Nurdiniah, 2018). 

𝑈𝐾𝐴 = 	 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎	𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒	𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 

3.3.1.3 Financial Distress 

Financial distress merupakan suatu keadaan yang terjadi sebelum 

perusahaan mengalami kebangkrutan atau dimana keuangan perusahaan dalam 

keadaan yang tidak baik, tidak sehat atau krisis. Dalam penelitian ini, pengukuran 

financial distress diukur dengan metode Z-Score dengan empat jenis rasio 

keuangan yang dikemukakan oleh Altman. Pengukuran financial distress 

menggunakan nilai Z Score dikalikan -1. Fungsi diskriminan Z-Score yang 

ditentukan oleh Altman untuk perusahaan non manufaktur menggunakan rumus 

sebagai berikut (Indrasari et al., 2017): 

Z= (6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4) x (-1) 

Keterangan:  

Z: bankrupty index;  

X1: working capital (aset lancar – kewajiban lancar) / total aset;  

X2: retained earning / total asset;  

X3: EBIT / total asset;  

X4: market value of equity / total liabilities 
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3.3.1.4 Kualitas Audit 

Kualitas audit sebagai suatu kemungkinan (joint probability) dimana 

seorang auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam 

sistem akuntansi kliennya. (Puspita & Utama, 2016). Kualitas audit diukur 

menggunakan variabel dummy. Nomor 1 disediakan jika laporan keuangan 

perusahaan diaudit oleh kantor akuntan publik yang merupakan anggota dari 

KAP Big Four dan nomor 0 jika laporan keuangan perusahaan diaudit oleh kantor 

akuntan publik yang bukan anggota dari KAP Big Four 

3.3.2 Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi minat utama peneliti. 

Tujuan peneliti adalah untuk memahami dan mendeskripsikan variabel dependen, 

atau untuk menjelaskan variabilitasnya, atau memperkirakannya. Dengan kata 

lain, itu adalah variabel utama yang cocok untuk penyelidikan sebagai faktor 

yang layak (Sekaran & Bougie, 2013). Variabel dependen yaitu integritas laporan 

keuangan. 

Integritas laporan keuangan adalah laporan keuangan yang menampilkan 

kondisi suatu perusahaan yang sebenarnya, tanpa ada yang ditutup–tutupi atau 

disembunyikan.  (Savero, Nazir & Safitri, 2017). Pengukuran variabel ini 

menggunakan konservatisme. Konservatisme adalah sikap atau aliran dalam 

menghadapi ketidakpastian untuk mengambil tindakan atau keputusan atas dasar 

munculan yang terjelek dari ketidakpastian tersebut (Suwardjono, 2016). Prinsip 

konservatisme seringkali melakukan penundaan pengakuan kabar baik (good 
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news) pada laporan keuangan, namun secepatnya mengakui kabar baik (bad 

news) (Indrasari et al., 2017). Dalam penelitian ini, pengukuran konservatisme 

berdasarkan metode Givoly dan Hayn (2000) (Indrasari et al., 2017). 

𝐶𝑂𝑁9:: =
𝑁𝐼;< − 𝐶𝐹𝑂;<

𝑇𝐴;<
 

CON_ACC =  

 

Keterangan:  

CON_ACC  Tingkat konservatisme akuntansi; 

NIit: Laba sebelum extraordinary items + depresiasi dari perusahaan i pada tahun 

t; 

CFOit: Arus kas dari kegiatan operasi perusahaan i pada tahun t.  

TAit; Total Asset perusahaan I pada tahun t 

Apabila laba yang dihasilkan lebih rendah daripada arus kas operasi, maka ada 

indikasi penerapan prinsip konservatisme. Ada kecenderungan dari akun akrual 

selama beberapa tahun. Apabila terjadi akrual negatif (net income lebih kecil 

daripada cash flow operasional) yang konsisten selama beberapa tahunatau nilai 

CON_ACC kurang dari 0, maka ada indikasi diterapkannya konservatisme. 

Sementara itu, penggunaan laba sebelum extraordinary items bertujuan untuk 

menghilangkan elemen yang menyebabkan pertumbuhan laba meningkat dalam 

satu periode tertentu yang tidak akan timbul dalam periode lainnya. 

3.2  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

berupa laporan tahunan perusahaan yang terdaftar tahun 2014-2018. Sumber data 
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yang digunakan merupakan publikasi laporan keuangan masing-masing 

perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia yang diperoleh di Pojok 

Bursa Efek Indonesia, www.idx.co.id, dan Indonesian Capital Market Directory 

(ICMD)  

3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Statistik Diskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan variabel utama 

keuangan yang diungkapkan perusahaan dalam laporan keuangan untuk kurun 

waktu tahun 2014-2018. Alat analisis yang digunakan adalah rata-rata, maksimal, 

minimal, dan standar deviasi untuk mendeskripsikan variabel penelitian. 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk memperoleh model regresi 

yang menghasilkan estimator linier tidak bias yang terbaik (best linier unbiased 

estimator/BLUE) (Widarjono, 2016). BLUE adalah estimator yang linier, tidak 

bias, dan mempunyai varian yang minimum. Uji asumsi klasik dilakukan untuk 

mengetahui apakah model persamaan regresi yang digunakan dapat digunakan 

sebagai dasar estimasi yang tidak bias. Terutama untuk data yang banyak, perlu 

menggunakan uji asumsi klasik untuk lebih meyakinkan kesesuaian antara model 

persamaan regresi tersebut. Adapun tahapan pengujian asumsi klasi menurut 

(Ghozali, 2015) ada empat tahap, yaitu uji normalitas, multikolinieritas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

3.4.2.1 Uji Normalitas 
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Pengujian normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pola 

distribusi data yang digunakan dalam persamaan model regresi. Pengujian 

normalitas menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, data residual terdistribusi normal 

(Ghozali, 2015). 

3.4.2.2 Uji Multikolinearitas  

Multikolinieritas merupakan hubungan linier antara variabel independen di 

dalam regresi berganda (Widarjono, 2016)). Pengujian multikolinieritas 

menggunakan nilai tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF). Apabila nilai 

VIF ≥ 10 dan nilai tolerance ≤ 0,1 mengindikasikan bahwa model regresi 

mengalami multikolinieritas. Begitu sebaliknya, apabila model regresi 

mempunyai nilai VIF ≤ 10 dan nilai tolerance ≥ 0,1 maka model regresi terbebas 

dari multikolinieritas.  

3.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti varian variabel gangguan yang tidak konstan. 

Bila model mengandung masalah heteroskedastisitas maka estimator tidak lagi 

mengandung varian yang minimum atau dengan kata lain tidak lagi BLUE 

(Widardjono, 2016). Pengujian heteroskedastisitas menggunakan grafik plot. 

Dasar analisisnya adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk 

pola yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2015). 

3.4.2.4 Uji Autokorelasi 
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Autokorelasi merupakan korelasi antara gangguan satu observasi dengan 

variabel gangguan observasi lain (Widardjono, 2016). Pengujian autokorelasi 

menggunakan melalui uji Durbin Watson. Penentuan tidak adanya autokorelasi 

dilihat dari nilai durbin Watson (Ghozali, 2015).  

3.4.3 Uji Regresi Berganda 

Analisis data penelitian ini menggunakan metode regresi berganda, dengan 

alasan bahwa dalam penelitian ini melibatkan beberapa variabel bebas 

(independen) dan satu variabel terikat (dependen). Adapun model dari regresi 

berganda yang digunakan adalah sebagai berikut: 

ILK = 𝛼 + β1 DKI + β2UKA + β3FD + β4KUA +ε 

Keterangan:  

𝛼   =   Konstanta 

ILK =   Integritas Laporan keuangan 

DKI  =   Dewan komisaris independen 

UKA =   Komite audit  

FD    =   Financial distress 

KUA   =   Kualitas Audit 

ε  =   Error 

3.4.3.1 Koofisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sampai 

seberapa besar presentase variasi variabel bebas pada model dapat 

menerangkan oleh variabel terikat (Ghozali, 2015). Nilai yang mendekati 1 
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(satu) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

 

3.4.4 Uji Hipotesis 

3.4.4.1 Uji T 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji Parsial 

(Uji t). Uji Parsial (Uji t) digunakan untuk melakukan pengujian untuk 

mengetahui kemampuan masing-masing variabel independen dalam 

menjelaskan perilaku variabel dependen. Penelitian ini menggunakan alfa 

0,05. Kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian ini adalah jika nilai 

signifikansi < 0,05 berarti variabel independen bepengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 berarti 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

3.4.4.2 Uji F 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan kelayakan model 

penelitian. Kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian ini adalah jika 

nilai signifikansi < 0,05 berarti model penelitian telah layak sedangkan jika 

nilai signifikansi > 0,05 berarti model penelitian tidak layak. 

  



	  
	

BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan di bahas mengenai analisis data dan pembahasan yang 

digunakan seperti analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi 

berganda, uji f, analisis koefisien determinasi, uji hipotesis dan pembahasan. 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data. Dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif dilihat 

menggunakan nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan standar deviasi. 

Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 4.1 

di bawah ini : 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ILK 190 -.73 1.70 .2634 .34253 

DKI 190 .20 .75 .3976 .09917 

UKA 190 2.00 5.00 3.1421 .54996 

FD 190 -108.72 16.74 -3.2648 10.46298 

KUA 190 .00 1.00 .4474 .49854 

Valid N (listwise) 190     
Sumber : Data Output SPSS diolah 2020 

Dari hasil analisis deskriptif pada tabel diatas, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut : 

1. Nilai rata-rata integritas laporan keuangan adalah sebesar 0,2634 yang berarti 

tingkat integritas laporan keuangan yang tercermin dari tingkat 



	

42 
	

konservatismen akuntansi perusahaan adalah sebesar 0,2634. Nilai standar 

deviasi integritas laporan keuangan sebesar 0,34253 lebih besar dari rata-

ratanya sehingga dapat disimpulkan bahwa data informasi mengenai integritas 

laporan keuangan bersifat heterogen. Nilai minimum integritas laporan 

keuangan adalah sebesar -0,73 yang berarti bahwa perusahaan tersebut 

mempunyai integritas laporan keuangan paling rendah yang bernilai -0,73 

yang diperoleh PT Mitra Investindo Tbk sedangkan nilai maksimum integritas 

laporan keuangan adalah sebesar 1,70 yang berarti bahwa perusahaan tersebut 

tingkat integritas laporan keuangan yang  paling tinggi yang diperoleh PT 

Apexindo Pratama Tbk. 

2. Nilai rata-rata dewan komisaris independen adalah sebesar 0,3976 atau tingkat 

perbandingan dewan komisaris independent terhadap total dewan komisaris 

adalah 39,76% dan dapat diartikan rata - rata  perusahaan pertambangan di 

Indonesia sudah melaksanakan aturan dari OJK yang mewajibkan sepertiga 

anggota dewan komisaris adalah komisaris independen. Nilai standar deviasi 

sebesar 0,09917 di bawah nilai rata-rata sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data dewan komisaris independen bersifat heterogen.  Nilai minimum dewan 

komisaris independent sebesar 0,20 yang berarti bahwa perusahaan tersebut 

mempunyai dewan komisaris independen terendah, sedangkan nilai 

maksimum dewan komisaris independen sebesar 0,75 yang berarti bahwa 

perusahaan tersebut mempunyai nilai dewan komisaris independen tertinggi.  

3. Nilai rata-rata komite audit adalah sebesar 3,1421 yang diartikan sebagian 

besar perusahaan pertambangan di Indonesia mempunyai jumlah anggota 
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komite audit sebesar 3 orang. Nilai standar deviasi sebesar 0,54996 lebih kecil 

dari rata-ratanya sehingga dapat disimpulkan bahwa data komite audit bersifat 

homogen. Nilai minimum komite audit sebesar 2 yang berarti bahwa 

perusahaan tersebut jumlah anggota komite audit paling rendah dibandingkan 

perusahaan lain. Sedangkan nilai maksimum komite audit adalah sebesar 5 

yang berarti bahwa perusahaan tersebut mempunyai jumlah komite audit 

paling tinggi dibandingkan perusahaan lain. 

4. Nilai rata-rata finamcial distress terbesar adalah sebesar 3,2648 (-3,2648 x (-

1)) yang berarti bahwa mayoritas perusahaan pertambangan di Indonesia 

mempunyai kondisi keuangan yang baik karena nilai Z Score > 2,90. Nilai 

standar deviasi sebesar 10,46298 lebih tinggi dari rata-ratanya sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data finamcial distress terbesar bersifat homogen. Nilai 

minimum finamcial distress sebesar -16,74 (16,74 x (-1)) yang yang berarti 

bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi berpotensi bangkrut karena nilai Z 

Score < 1,80, sedangkan nilai maksimum financial distress terbesar adalah 

sebesar 108,72 (-108,72 x (-1)) yang berarti bahwa perusahaan tersebut dalam 

kondisi sehat karena mempunyai nilai Z Score > 2,90.   

5. Nilai rata-rata kualitas audit adalah sebesar 0,4474 yang berarti bahwa jumlah 

di perusahaan pertambangan di Indonesia yang menggunakan KAP Big Four 

adalah sebesar 44,74%. Nilai standar deviasi sebesar 0,49854 lebih tinggi dari 

rata-ratanya sehingga dapat disimpulkan bahwa data kualitas audit bersifat 

heterogen Nilai minimum kualitas audit sebesar 0 yang yang berarti bahwa 

perusahaan tersebut menggunakan KAP non-Big Four, sedangkan nilai 
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maksimum kualitas audit adalah sebesar 1 yang berarti bahwa perusahaan 

tersebut menggunakan KAP Big Four.  

4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi yang normal 

atau tidak. Untuk menguji data berdistribusi normal atau tidak dapat 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan melihat tingkat signifikansinya. 

Pendeteksian normalitas data apakah terdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05. Hasil uji normalitas dapat ditunjukkan 

pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 

N 190 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation .33767045 

Most Extreme Differences 

Absolute .143 

Positive .143 

Negative -.110 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.971 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
Sumber : Data Diolah 2020 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov seperti pada Tabel 4.2, terlihat 

bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 0,001 lebih rendah daripada α = 5%. 

Dengan demikian data penelitian dalam model penelitian ini tidak dapat 
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dinyatakan normal. Untuk menormalkan data, maka data harus dibersihkan dari 

outlier. Hasil analisis uji normalitas setelah dibersihkan dari outlier adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 

N 180 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation .25109381 

Most Extreme Differences 

Absolute .091 

Positive .091 

Negative -.071 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.219 

Asymp. Sig. (2-tailed) .102 
                                Sumber : Data diolah 2020 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov seperti pada Tabel 4.3, terlihat 

bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 0,102 lebih tinggi daripada α = 5%. 

Dengan demikian data penelitian dalam model penelitian ini dapat dinyatakan 

normal. 

4.2.2 Uji Multikolinieritas 

Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah 

antar variabel bebas itu saling berkorelasi. Untuk menguji ada tidaknya gejala 

multikolinieritas, peneliti menggunakan metode VIF (Variance Inflation Factor). 

Jika nilai VIF lebih kecil dari 10, maka diindikasikan bahwa persamaan regresi 

tidak mengalami gejala multikolinieritas.  
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Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

DKI .966 1.035 

UKA .852 1.173 

FD .955 1.047 

KUA .881 1.135 
                                 Sumber : Data diolah 2020 

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa semua variabel bebas mempunyai 

nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinieritas dalam model penelitian ini. 

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan variabel dari satu pengamatan 

kepengamatan yang lainnya, jika tetap sama maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisitas terjadi bila 

distrurbance term untuk setiap observasi tidak lagi konstan, tetapi bervariasi. 

Perhitungan heteroskedastisitas dapat dilakukan dalam banyak model, salah 

satunya adalah dengan metode grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Apabila terjadi pola tertentu, 

seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 
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melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas, dan apabila tidak ada pola penyebaran maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2015). 

Hasil uji heteroskedastisitas tersebut dapat ditunjukkan pada gambar 

berikut: 

Gambar 4.1 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Dari gambar 4.1 diatas dapat diketahui bahwa sebaran data residual menyebar 

secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu  Y dan tidak ada pola 

tertentu, maka dapat dinyatakan bahwa model regresi tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

4.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam data time series 

tersebut terdapat hubungan antara suatu data dengan data sebelumnya. Dalam 

penelitian ini akan digunakan uji Durbin Watson dengan signifikansi 5%. Data 
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dapat dikatakan bebas dari autokorelasi positif maupun negatif apabila nilai DW 

tersebut lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari (4-du). Hasil uji 

autokorelasi adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Autokorelasi 

                                                   

Sumber : Data diolah 2020 

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson sebesar 2,016. 

Nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai dl dan du pada tingkat signifikansi 

5%, dengan n sebesar 190 dan k= 4. Dengan menggunakan standar tersebut 

dihasilkan nilai dl sebesar 1,7109 dan du sebesar 1,8017. Nilai durbin watson 

sebesar 2,016 berada diantara du (1,8017) dan 4-du (4-1,8017=2,1983) maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi dalam model 

regresi. 

4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis dalam penelitian ini adalah analisis linier berganda. Hasil uji 

regresi linier berganda dapat ditunjukkan pada tabel berikut : 
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Tabel 4.6 

Hasil Estimasi Regresi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .014 .145  .099 .922 

DKI -.250 .195 -.093 -1.283 .201 

UKA .074 .036 .156 2.031 .044 

FD -.004 .002 -.146 -2.015 .045 

KUA .111 .040 .208 2.755 .006 
Sumber : Data diolah 2020 

Berdasarkan hasil estimasi regresi dapat ditulis persamaan sebagai berikut : 

ILK = 0,014 – 0,250DKI + 0,074UKA - 0,004FD + 0,111KUA 

Dari hasil model persamaan regresi diatas, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut : 

1. Nilai intercept konstanta sebesar 0,014. Hasil ini dapat diartikan bahwa 

apabila besarnya nilai seluruh variabel independen adalah 0, maka besarnya 

integritas laporan keuangan akan sebesar 0,014. 

2. Nilai koefisien regresi variabel dewan komisaris independen sebesar -0,250. 

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa apabila dewan komisaris independen 

bertambah satu satuan, maka integritas laporan keuangan akan mengalami 

penurunan sebesar -0,250 dengan asumsi semua variabel independen lain 

konstan. 
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3. Nilai koefisien regresi variabel komite audit sebesar 0,074. Hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa apabila komite audit bertambah satu satuan, maka 

integritas laporan keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0,074 

dengan asumsi semua variabel independen lain konstan. 

4. Nilai koefisien regresi variabel financial distress sebesar -0,004. Hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa apabila financial distress bertambah satu satuan, maka 

integritas laporan keuangan akan mengalami penurunan sebesar 0,004 dengan 

asumsi semua variabel independen lain konstan. 

5. Nilai koefisien regresi variabel kualitas audit sebesar 0,111. Hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa apabila kualitas audit merupakan KAP Big Four, maka 

integritas laporan keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0,111 

dengan asumsi semua variabel independen lain konstan. 

4.3.1 Uji F 

Sebelum  melakukan uji signifikansi t, dilakukan juga uji signifikan F dan 

koefisien determinasi. Uji siginifikan F digunakan untuk menguji kesesuaian 

model atau kelayakan model regresi. Apabila nilai signifikan F < α (α = 5%), 

maka menolak 𝐻B dan model regresi sesuai atau layak. Hasil uji F dapat dilihat 

pada tabel 4.7 
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Tabel 4.7 

Hasil Analisis Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1.549 4 .387 6.005 .000b 

Residual 11.286 175 .064   

Total 12.835 179    
 

Berdasarkan hasil uji F, dihasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena 

nilai nilai signifikan F (0,000) < 0,05 (α = 5%), maka menolak 𝐻B dan model 

regresi sesuai atau layak untuk pengujian hipotesis. 

4.3.2 Koefisien Determinasi 

Pengukuran koefisien determinasi (Adjusted R2) dilakukan untuk 

mengetahui persentase pengaruh variabel independen (prediktor) terhadap 

perubahan variabel dependen. Hasil analisis koefisien determinasi adalah sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

                     

Sumber : Data diolah 2020 

Hasil analisis koefisien determinasi, dihasilkan nilai koefisien determinasi 
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(Adjusted R Square) sebesar 0,101. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

besarnya variasi variabel independen dalam mempengaruhi model persamaan 

regresi adalah sebesar 10,1% dan sisanya sebesar 89,9% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 

4.3.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji t digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara individual dengan asumsi bahwa variabel yang 

lain tetap atau konstan. Berdasarkan hasil perhitungan dengan program statistik 

komputer SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .014 .145  .099 .922 

DKI -.250 .195 -.093 -1.283 .201 

UKA .074 .036 .156 2.031 .044 

FD -.004 .002 -.146 -2.015 .045 

KUA .111 .040 .208 2.755 .006 
   Sumber : Data Diolah 2020 

1. Pengujian Hipotesis H1 

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi 

koefisien regresi dari variabel dewan komisaris independen. Hipotesis H1 

penelitian ini menyatakan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh 

positif terhadap integritas laporan keuangan. Besarnya koefisien regresi dewan 
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komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan yaitu -0,250 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,201. Pada tingkat signifikansi α = 5%; maka 

koefisien regresi tersebut tidak signifikan karena signifikansi 0,201 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan sehingga 

hipotesis H1 penelitian ini tidak didukung oleh data. 

2. Pengujian Hipotesis H2 

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi 

koefisien regresi dari variabel komite audit. Hipotesis H2 penelitian ini 

menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap integritas 

laporan keuangan. Besarnya koefisien regresi komite audit terhadap integritas 

laporan keuangan yaitu 0,074 dan nilai signifikansi sebesar 0,044. Pada tingkat 

signifikansi α = 5%; maka koefisien regresi tersebut signifikan karena 

signifikansi 0,044 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa komite audit berpengaruh 

positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan sehingga hipotesis H2 

penelitian ini didukung oleh data 

3. Pengujian Hipotesis H3 

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi 

koefisien regresi dari variabel financial distress. Hipotesis H3 penelitian ini 

menyatakan bahwa financial distress berpengaruh negative terhadap integritas 

laporan keuangan. Besarnya koefisien regresi nilai Z Score terhadap integritas 

laporan keuangan yaitu -0,004 dan nilai signifikansi sebesar 0,045. Pada 

tingkat signifikansi α = 5%; maka koefisien regresi tersebut signifikan karena 
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signifikansi 0,045 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Nilai Z Score 

berpengaruh negatif signifikan terhadap integritas laporan keuangan.. Hasil 

penelitian menunjukkan H3 didukung oleh data. 

4. Pengujian Hipotesis H4 

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi 

koefisien regresi dari variabel kualitas audit. Hipotesis H4 penelitian ini 

menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap integritas 

laporan keuangan. Besarnya koefisien regresi kualitas audit terhadap integritas 

laporan keuangan yaitu 0,111 dan nilai signifikansi sebesar 0,006. Pada tingkat 

signifikansi α = 5%; maka koefisien regresi tersebut signifikan karena 

signifikansi 0,006 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas audit 

berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan sehingga 

hipotesis H4 penelitian ini didukung oleh data. 

Tabel 5.0 

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

No Hipotesis β sig Ket 

1 Dewan komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan 

-0,250 0.201 H1 tidak 

didukung 

2 Komite audit berpengaruh positif 

terhadap integritas laporan 

keuangan 

0.074 0.044 H2 didukung 
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3 Financial distress berpengaruh 

negatif terhadap integritas laporan 

keuangan 

-0,004 0.045 H3 didukung 

4 kualitas audit berpengaruh positif 

terhadap integritas laporan 

keuangan 

0,111 0.006 H4 didukung 

 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian  

4.5.1 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 

Hasil analisis data membuktikan bahwa komisaris independent tidak 

berpengaruh signfikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini berarti 

bahwa besar kecilnya komisaris independent tidak mempengaruhi integritas 

laporan keuangan. 

Penelitian ini tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh positif 

keberadaan komisaris independen terhadap kinerja perusahaan, walaupun 

proporsi komisaris independen rata-rata sudah berada di atas jumlah minimal 

30% dari total dewan komisaris yang dimiliki perusahaan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa adanya komisaris independen dalam perusahaan dinilai 

belum mampu memberikan dampak yang baik terutama dalam tugasnya untuk 

melakukan pemantauan atau pengawasan terhadap manajer perusahaan sehingga 

para pelaku pasar belum sepenuhnya mempercayai kinerja komisaris independen 

dalam perusahaan. Oleh karena itu, pengawasan yang seharusnya dilakukan oleh 
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komisaris independen belum dijalankan secara maksimal terutama dalam 

mencegah terjadinya pekerjaan yang merugikan perusahaan sehingga tidak akan 

mempengaruhi integritas laporan keuangan pekerjaan. 

Selain itu dari data yang diperoleh bahwa masih ada perusahaan 

manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia yang belum menerapkan 

peraturan yang dikeluarkan telah menjadi suatu keharusan bagi perusahaan publik 

untuk memiliki komisaris independen dalam organ perusahaan sehingga 

komisaris independen tidak akan mempengaruhi integritas laporan keuangan 

pekerjaan. Berdasarkan survey yang telah dilakukan IICG  pandangan GCG 

hanya sebagai suatu ketaatan regulasi, perusahaan belum menyadari manfaat 

adanya GCG karena aturan mengenai GCG tersebut belum tegas sehingga 

mekanisme corporate governance perusahaan tidak berjalan efektif 

Hasil penelitian Susilowati et al. (2017) yang membuktikan Komisaris 

Independen tidak berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan. 

4.5.2 Pengaruh Komite Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Hasil analisis data membuktikan bahwa komite audit berpengaruh positif 

signfikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa semakin 

berintegritas komite audit akan meningkatkan integritas laporan keuangan. 

Komite audit adalah organ internal yang dapat menunjukkan apakah 

standar pelaporan dan implementasi di perusahaan telah berjalan dengan baik 

atau tidak. Pembentukan komite audit bertujuan untuk membantu dewan 

komisaris dalam pengawasannya, sebagai pelengkap sistem kontrol manajemen 

dan mengevaluasi, mengevaluasi, dan memutuskan kelayakan laporan keuangan 
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yang akan diterbitkan. Komite audit dapat memberikan informasi laporan 

keuangan terbaru dan keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam RUPS. 

Infromasi tersebut dinilai oleh pemegang saham untuk mengetahui kondisi 

perusahaan saat ini. Sehubungan dengan teori agensi, semakin banyak jumlah 

komite audit, semakin besar tekanan pada manajemen untuk menghasilkan 

laporan keuangan dengan integritas. Komite audit dapat menilai transparansi dan 

kejujuran mengenai informasi yang dilaporkan dalam laporan keuangan untuk 

mengurangi tindakan kecurangan (Parinduri et al., 2018). 

Komite Audit memegang peran penting dalam tata kelola perusahaan. 

Peran komite audit sangat dibutuhkan dalam melindungi pemegang saham untuk 

manipulasi. Komite ini membantu komisaris dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan, mengurangi peluang manipulasi yang dilakukan oleh manajer, 

dan memberikan arahan tentang masalah yang terkait dengan kebijakan 

keuangan. Berdasarkan teori keagenan, keberadaan komite audit keagenan 

mampu meningkatkan pengawasan pada kemungkinan manipulasi dalam laporan 

keuangan. Hasilnya, komite audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan (Susilowati et al., 2017a). Hasil ini sesuai penelitian Sauqi et al. (2017) 

membuktikan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan. 

4.5.3 Pengaruh Financial Distress Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Hasil analisis data membuktikan bahwa financial distress berpengaruh 

negative signfikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi financial distress akan mengurangi integritas laporan keuangan. 
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Financial distress merupakan kondisi perusahaan yang sedang dalam 

keadaan kesulitan keuangan. Financial distress atau kesulitan keuangan adalah 

situasi dimana arus kas tidak dapat memenuhi untuk membayar kewajiban saat 

ini.  Kewajiban  yang  dimaksud  bisa  saja  kewajiban  kepada  pemasok  bahan  

baku,  hutang  pajak,  hutang  bank  dan  kewajiban  lainnya  (Rekzy et al., 2017).  

Financial  distress  terjadi pada saat perusahaan tidak mampu membayar atau 

ketika arus kas perusahaan tidak mampu untuk segera membayar segala 

kewajiban mereka yang telah jatuh tempo.  Pada umumnya, kemungkinan 

terjadinya financial distress semakin meningkat dengan meningkatnya 

penggunaan utang.  Hal ini berarti bahwa tingginya besar  penggunaan  utang,  

semakin  besar  pula  beban  biaya  bunga,  sehingga akan berakibat kepada  

penurunan penghasilan yang menyebabkan financial distress. 

Konflik keagenan menyebabkan adanya perbedaan kepentingan manajer 

dan principal sehingga akan menciptakan financial distress. Manajer akan 

cenderung mengurangi tingkat konservatisme akuntansi apabila perusahaan 

mengalami tingkat kesulitan keuangan (financial distress) yang tinggi karena 

apabila terjadi financial distress mengindikasikan kinerja buruk manajemen dan 

akan mengakibatkan pergantian manajemen. Oleh karena itu manajer akan 

mengurangi tingkat konservatisme (Rekzy et al., 2017). 

Konservatisme  akuntansi  mengindikasikan  adanya  integritas  laporan  

keuangan  karena  perusahaan  yang  mengalami  kegagalan,  cenderung  

melakukan  manipulasi  data  akuntansi  dengan  menerapkan  praktik  yang  

tidak  konservatif,  sehingga konservatisme dirasa lebih sesuai untuk menjadi 
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proksi integritas laporan  keuangan dibandingkan proksi lainnya seperti halnya 

manajemen laba (Saksakotama & Cahyonowati, 2014).   

Hasil ini penelitian Rekzy et al. (2017) membuktikan bahwa financial 

distress berpengaruh negataif terhadap integritas laporan keuangan. 

4.5.4 Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Hasil analisis data membuktikan bahwa kualitas audit berpengaruh positif 

signfikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa semakin 

baik kualitas audit akan meningkatkan integritas laporan keuangan. 

Elder et al. (2008) mendefinisikan audit sebagai pengumpulan dan evaluasi 

bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat korespondensi 

antara informasi dengan kriteria yang ditetapkan, audit harus dilakukan oleh yang 

kompeten dan independen. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh penerbit atau 

perusahaan publik harus dilengkapi dengan laporan audit independen yang 

dikeluarkan oleh kantor akuntan publik (KAP). Ini untuk meningkatkan 

kepercayaan pengguna laporan keuangan atas kredibilitas laporan keuangan yang 

disajikan oleh manajemen perusahaan. Auditor eksternal merupakan mekanisme 

penting untuk membantu memastikan kualitas dan keandalan laporan keuangan. 

Jadi laporan keuangan harus diaudit oleh auditor dari luar perusahaan dan 

memiliki kompetensi dan independensi yang kuat. Hal ini diperlukan untuk 

memberikan jaminan bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material dan 

integritas yang dapat dipertanggungjawabkan (Nurdiniah & Pradika, 2017). 

Kualitas audit tercernin dari reputasi auditor yang digunakan. Reputasi 

kantor akuntan publik yang tepat diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 
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pengguna laporan keuangan terhadap integritas laporan keuangan. Reputasi 

kantor akuntan publik ini dibedakan menjadi dua yaitu KAP Big Four dan KAP 

non Big Four (Machdar & Nurdiniah, 2018). Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Sauqi et al. (2017) yang membuktikan kualitas audit berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan. 



	  
	

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan di bahas mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian, 

dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka penelitian ini berhasil menemukan 

bahwa: 

1. Hasil analisis data membuktikan bahwa komisaris independent tidak 

berpengaruh signfikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini berarti 

bahwa besar kecilnya komisaris independent tidak mempengaruhi integritas 

laporan keuangan, hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian. 

2. Hasil analisis data membuktikan bahwa komite audit berpengaruh positif 

signfikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi komite audit akan meningkatkan integritas laporan keuangan. 

3. Hasil analisis data membuktikan bahwa financial distress berpengaruh 

negatif signfikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi financial distress akan menurunkan integritas laporan 

keuangan. 

4. Hasil analisis data membuktikan bahwa kualitas audit berpengaruh positif 

signfikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa 

semakin baik kualitas audit akan meningkatkan integritas laporan keuangan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang harus diperhatikan 

dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Adapun keterbatasan tersebut 

diantaranya: 

1. Sampel pada penelitian ini adalah peruahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode penelitian hanya pada tahun 2014-2018. 

Hal ini berarti masih terdapat perusahaan diluar perusahaan pertambangan 

yang dapat dijadikan sampel peneltian. 

2. Variable bebas yang digunakan dalam penelitian ini terbatas. Artinya 

masih terdapar beberapa variable lainnya yang dapat digunakan di dalam 

penelitian 

3. Hasil uji koefisien determinasi adalah sebesar 10,1%. Maka hal ini 

menunjukkan bahwa masih banyak factor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan selain factor yang digunakan di dalam penelitian ini, 

yaitu struktur kepemilikan, profitabilitas dan leverage. Dalam penelitian 

ini hanya menggunakan empat variabel independen saja sebagai 

determinan terhadap integritas laporan keuangan. 

5.3 Saran 

1.  Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan data industry 

perusahaan selain dari perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, agar dapat membantu untuk menggeneralisasikan hasil 

penelitian.  
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2.  Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variable lain 

yang memiliki kaitan yang erat dengan integritas laporan keuangan. 
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LAMPIRAN 1 

DATA PERUSAHAAN SAMPEL 

KODE NAMA PERUSAHAAN 
ADRO PT Adaro Energy Tbk 
ANTM PT Aneka Tambang Tbk 
APEX PT Apexindo Pratama Tbk 
ARII PT Atlas Resources Tbk 
ARTI PT Ratu Prabu Energi Tbk 

BIPI 
PT Astrindo Nusantara Infrastruktur 
Tbk 

BRMS PT Bumi Resources Minerals Tbk 
BSSR PT Baramulti Suksessarana Tbk 
BUMI PT Bumi Resources Tbk 
BYAN PT Bayan Resources Tbk 
CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk 
CTTH PT Citatah Tbk 
DEWA PT Darma Henwa Tbk 
DKFT PT Central Omega Resources Tbk 
DOID PT Delta Dunia Makmur Tbk 
DSSA PT Dian Swastatika Sentosa Tbk 
ELSA PT Elnusa Tbk 
ENRG PT Energi Mega Persada Tbk 
ESSA PT Surya Esa Perkasa Tbk 
GEMS PT Golden Energy Mines Tbk 
GTBO PT Garda Tujuh Buana Tbk 
HRUM PT Harum Energy Tbk 
INCO PT Vale Indonesia Tbk 
INDY PT Indika Energy Tbk 
ITMG PT Indo Tambang Raya Megah Tbj 
KKGI PT Resource Alam Indonesia Tbk 
MEDC PT Medco Energy Tbk 
MITI PT Mitra Investindo Tbk 
MYOH PT Myoh Energy Tbk 
PSAB PT J Resources Asia Pasifik Tbk 
PTBA PT BUKIT ASAM TBK 
PTRO PT Petrosea Tbk 
RUIS PT Radiant Utama Tbk 
SMMT PT Golden Eagle Energy Tbk 
SMRU PT Semeru Tbk 
TINS PT Timah Tbk 
TOBA PT Toba Bara Sejahtera Tbk 
TRAM PT Trada Alam Mineral Tbk 
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H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (-) 

H4 (+) 

DAFTAR GAMBAR 
Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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DATA PENELITIAN 
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HASIL OLAH DATA 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ILK 190 -.73 1.70 .2634 .34253 

DKI 190 .20 .75 .3976 .09917 

UKA 190 2.00 5.00 3.1421 .54996 

FD 190 -108.72 16.74 -3.2648 10.46298 

KUA 190 .00 1.00 .4474 .49854 

Valid N (listwise) 190     
 
Regression 
 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 
KUA, FD, DKI, 

UKAb 

. Enter 

 

a. Dependent Variable: ILK 

b. All requested variables entered. 

 

 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .347a .121 .101 .25395 2.016 
 

a. Predictors: (Constant), KUA, FD, DKI, UKA 

b. Dependent Variable: ILK 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.549 4 .387 6.005 .000b 
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Residual 11.286 175 .064   

Total 12.835 179    
 
a. Dependent Variable: ILK 

b. Predictors: (Constant), KUA, FD, DKI, UKA 

 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .014 .145  .099 .922 

DKI -.250 .195 -.093 -1.283 .201 

UKA .074 .036 .156 2.031 .044 

FD -.004 .002 -.146 -2.015 .045 

KUA .111 .040 .208 2.755 .006 
 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

DKI .966 1.035 

UKA .852 1.173 

FD .955 1.047 

KUA .881 1.135 
 

a. Dependent Variable: ILK 

 

 
Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 

(Constant) DKI UKA FD 

1 

1 3.623 1.000 .00 .00 .00 .01 

2 .878 2.031 .00 .00 .00 .94 

3 .440 2.871 .00 .01 .00 .00 

4 .048 8.675 .02 .68 .20 .03 
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5 .011 18.366 .98 .30 .80 .02 
 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Variance Proportions 

KUA 

1 

1 .02 

2 .00 

3 .86 

4 .08 

5 .04 
 

a. Dependent Variable: ILK 

 

 
Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value .0206 .4648 .2132 .09303 180 

Std. Predicted Value -2.070 2.705 .000 1.000 180 

Standard Error of Predicted 

Value 

.026 .191 .039 .017 180 

Adjusted Predicted Value .0273 .6920 .2158 .09945 180 

Residual -.78284 .68801 .00000 .25109 180 

Std. Residual -3.083 2.709 .000 .989 180 

Stud. Residual -3.137 2.731 -.004 1.005 180 

Deleted Residual -.81088 .69930 -.00262 .26005 180 

Stud. Deleted Residual -3.220 2.784 -.004 1.013 180 

Mahal. Distance .897 100.761 3.978 8.563 180 

Cook's Distance .000 .354 .008 .029 180 

Centered Leverage Value .005 .563 .022 .048 180 
 

a. Dependent Variable: ILK 

 

 
 
Charts 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 

N 180 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation .25109381 

Most Extreme Differences 

Absolute .091 

Positive .091 

Negative -.071 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.219 

Asymp. Sig. (2-tailed) .102 
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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